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Analisis kebutuhan Enterprise Resource Planning (ERP) 

untuk usaha makanan siap saji adalah langkah penting dalam 

memastikan sistem yang diimplementasikan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, pengelolaan inventaris 

yang lebih baik, pelayanan pelanggan yang lebih baik, dan 

pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan. Pengembangan 

prototype model adalah pendekatan untuk merancang dan 

menguji model, serta mendapatkan umpan balik dari 

pengguna atau pemangku kepentingan, sehingga 

memungkinkan identifikasi masalah dan perbaikan desain 

sebelum pengembangan penuh. Metode ini memungkinkan 

evaluasi sebelum versi finalnya dibuat, dengan tabel 

menunjukkan hasil pengujian yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada fitur-fitur sistem ERP. Pengujian dilakukan oleh 

pemilik usaha langsung, dengan arahan peneliti mengenai hal 

yang perlu diuji pada sistem. Hasilnya menunjukkan bahwa 

fungsi sistem ERP berjalan baik, seperti yang diamati dari 

hasil wawancara dan observasi. Implementasi sistem 

menggunakan Odoo 11.0 telah berhasil dilakukan. 

Kata Kunci :  

 

Odoo; 

ERP; 

Prototype; 

Sistem Informasi. 

 

Abstract 

  

The analysis of Enterprise Resource Planning (ERP) needs for fast food businesses is a crucial 

step in ensuring that the implemented system can enhance operational efficiency, improve 

inventory management, provide better customer service, and foster sustainable business growth. 

Developing a prototype model is an approach to design and test models, garner feedback from 

users or stakeholders, enabling the identification of issues and design improvements before full 

development. This method allows for evaluation before the final version is produced, with a 

table showing the testing results conducted by researchers on the ERP system features. Testing 

is carried out by business owners directly, with guidance from researchers on aspects to be 

tested within the system. The results indicate that the ERP system functions well, as observed 

from interview outcomes and observations. The implementation of the system using Odoo 11.0 

has been successful. 
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1. Pendahuluan 

Bara Chicken berlokasi di Jalan Mbah 

Ukir 1 RT 14 RW 04 Siwalan Panji Buduran 

Sidoarjo dan merupakan salah satu usaha 

kuliner. Dalam beberapa tahun terakhir, 

sektor bisnis makanan telah mengalami 

pertumbuhan yang signifikan, mendorong 

banyak individu untuk memulai atau 

mengembangkan usaha baru sebagai respons 

terhadap peningkatan persaingan yang 

terjadi(Ma’ruf Fatoni & Nugroho, 2023). 

Perkembangan teknologi dan informasi 

yang cepat mendorong banyak perusahaan 

untuk mencari solusi yang dapat 

mengoptimalkan pengelolaan bisnis dengan 

lebih efisien dan akurat, terutama dalam hal 

inventarisasi, pembelian, dan penjualan. 

Kendala-kendala seperti keterlambatan dalam 

pengumpulan stok makanan dan 

ketidaksesuaian penjualan dapat terjadi 

akibat proses pengelolahan data yang belum 

optimal(Alvianto et al., 2022). 

Untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi oleh Bara Chicken, penerapan 

sistem Enterprise Resource Planning (ERP) 

menjadi solusi yang tepat. ERP merupakan 

rangkaian aplikasi bisnis yang 

mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis 

menjadi sebuah sistem tunggal yang kuat, 

termasuk dalam hal pembelian, penjualann 

dan manajemen stok(Zai et al., 2022). 

Berdasarkan latar belakang permasalahan 

tersebut, penulis merancang sebuah 

penelitian dengan judul “Perancangan dan 

Implementasi Enterprise Resource Planning  

pada Usaha Makanan Siap Saji (Studi Kasus: 

Bara Chicken)” dengan menggunakan Modul 

Pembelian, Penjualan, Inventaris, Akuntasi, 

Manufaktur dan Faktur. Dengan 

menggunakan Metode Prototype. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menerapkan 

Prototype sistem informasi ERP berbasis 

website guna meningkatkan efisiensi proses 

bisnis, khususnya ERP berbasis website guna 

meningkatkan efisiensi proses bisnis, 

khususnya dalam pembuatan laporan 

transaksi pembelian, penjualan dan 

manajemen stok barang(Suvia et al., 2022). 

2. Metode Penelitian 

2.1.  Metode 

Penelitian ini dilakukan untuk memproleh 

hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan 

penelitian yang berisi langkah-langkah yang 

akan dilakukan. 

2.2.  Analisis Kebutuhan 

Analisa kebutuhan Enterprise Resource 

Planning (ERP) untuk Usaha Makanan Siap 

Saji adalah langkah krusial dalam 

memastikan bahwa sistem yang 

diimplementasikan dapat membantu 

meningkatkan efisiensi operasional, 

memperbaiki pengelolaan inventaris, 

meningkatkan layanan pelanggan, dan 

memungkinkan pertumbuhan bisnis yang 

berkelanjutan dengan melakukan analisis 

kebutuhan ERP memastikan bahwa sistem 

yang diimplementasikan akan membawa 

manfaat nyata bagi Usaha Makanan Siap 

Saji(Oktalia et al., 2022).  

2.3. Metode Pengembangan Prototype 

Pengembangan Prototype model adalah 

pendekatan untuk merancang dan menguji 

model atau produk awal sebelum 

mengimplementasikannya secara penuh 

(Anisa et al., 2022). Metode ini digunakan 

untuk mendapatkan umpan balik dari 

pengguna atau kekurangan, memperbaiki 

desain sebelum menghabiskan sumber daya 

yang besar untuk pengembangan 

penuh(Rahmadoni et al., 2023). Metode 

pengembangan produk atau sistem untuk 

memungkinkan tim pengembangan untuk 

membuat versi awal dari produk atau sistem 

untuk memungkinkan tim pengembang untuk 

membuat versi awal dari produk atau sistem 

tersebut yang dapat diuji dan dievaluasi 

sebelum versi finalnya dibuat(Cuandra et al., 

2022). 
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Gambar 1. Metode Prototype 

Tahap-tahap proses Prototype model 

adalah: 

1. Mendengarkan Konsumen 

Mendengarkan konsumen pada tahap 

prototype adalah untuk memahami perspektif 

mereka dan menggunakan informasi ini 

untuk meningkatkan desain dan 

fungsionalitas produk. Langkah penting 

dalam memastikan keberhasilan produk. 

2. Membangun atau Merevisi Mock-up 

Tahap kunci dalam pengembangan 

produk atau sistem. Mock-up adalah 

representasi visual dari desain produk 

atau antarmuka yang akan di 

Implementasikan. 

3. Konsumen Uji Coba Sistem 

Langkah dalam memastikan bahwa 

produk atau sistem yang dikembangkan 

memenuhi kebutuhan dan prefrensi 

pengguna. Dapat menghemat waktu dan 

sumber daya dalam jangka panjang 

dengan mengindentifikasi dan 

memperbaiki masalah. 

2.4. Pembuatan Sistem 

Hasil desain sebuah sistem yang 

dirancang untuk diterapkan menjadi sistem 

informasi berbasis web kemudian peneliti 

melakukan penyimpanan database pada 

username dan password(Fadillah Effendi & 

Assegaff, 2022). Pengembangan prototype, 

mengindentifikasi kebutuhan sistem adalah 

langkah kunci untuk memastikan bahwa 

solusi yang dibangun memenuhi tujuan dan 

ekspektasi yang diinginkan. Menghasilkan 

program komputer yang mampu diakses 

melalui web browser(hidayat fahrul, 2023). 

2.5. Evaluasi Sistem 

Setelah semua langkah sudah dilakukan 

peneliti akan mengembangkan sistem yang 

sudah dibuat. Evaluasi pengujian sistem 

dengan menggunakan blackbox bertujuan 

mengetahui apakah sistem yang telah dibuat 

sudah sesuai atau belum, dengan penilaian 

pengguna yang menggunakan system. Telah 

diselesaikan, peneliti akan melanjutkan 

dengan pengembangan sistem yang sudah 

dirancang sebelumnya. Proses evaluasi 

pengujian sistem menggunakan metode 

blackbox bertujuan untuk menilai kesesuaian 

sistem yang telah dibuat. Hal ini dilakukan 

dengan mempertimbangkan penilaian dari 

pengguna yang menggunakan sistem, 

sehingga memungkinkan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

sejauh mana sistem tersebut memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna.(Wahidin 

& Waluyo, 2023).  

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dari penelitian analisis kebutuhan, 

perancangan Prototype, tampilan interface 

aolikasi dan pengujian aplikasi. Rancangan 

dalam Prototype beberapa bagian yaitu 

rancangan Use Case, Flowchart sistem, 

Activity diagram. Tahap pengujian yaitu 

blackbox testing. 

 

3.1.  Analisis Kebutuhan 

Hasil analisis kebutuhan dapat untuk 

membangun sistem sesuai kebutuhan yang 

diperlukan data-data. Input atau masukan 

dalam penelitian terdiri dari Modul 

Inventory, Modul Sales, Modul Purchase, 

Modul Manufacturing, Modul Point of Sales, 

Modul Accounting. Data-data tersebut 

dibutuhkan untuk merancang sebuah sistem 

ERP yang mengelola usaha makanan siap 

saji yang berawal manual berubah elektronik. 
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Diperlukan pembagian hak akses user pada 

sistem. 

 

3.2.  Metode Prototype 

 
Gambar 2. Proses Bisnis 

Merupakan Flowchart Sistem, alur Sistem 

dimulai dari admin (pemilik) melakukan 

pengelolaan meliputi Modul Sales, Modul 

Purchase, Modul Inventory, Modul 

Manufacturing, Modul Point of Sales, Modul 

Accounting. Dimulai dengan melihat daftar 

menu, pesanan produk, input pesanan, bila 

tersedia lanjut membuat nota bila tidak 

selesai, setelah membuat nota, nota 

penjualan, membuat pesanan, melakukan 

pembayaran, menerima pembayaran, 

membuat laporan, mencatat di buku besar, 

melihat buku besar dan selesai. 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

Pada Use Case diagram terdapat 2 aktor 

yaitu Staff toko dan pemilik Bara Chicken 

yang masih-masing dapat melakukan login, 

membuat stok persediaan, membuat 

penjualan, membuat laporan keuangan, 

membuat laporan penjualan dan pembelian, 

membuat purchase order, menjadwalkan 

produksi, melihat laporan keuangan dan 

melihat laporan pembelian dan penjualan. 

 
Gambar 4. Activity Diagram Login 

Staff Toko membuka aplikasi, kemudian 

sistem menampilkan halaman awal login. 

Setelah itu Staff Toko menginput email dan 
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password yang telah di buat sebelumnya. 

Sistem akan melakukan proses verifikasi data 

login yang telah dimasukan, apabila data 

tersebut valid, maka sistem akan 

menampilkan halaman utama. Namun, jika 

gagal, maka kembali ke halaman awal login. 

 

 
Gambar 5. Activity Diagram Pembelian 

Staff Toko akan login ke sistem, 

kemudian halaman utama akan ditampilkan. 

Kemudian, staff toko akan memilih modul 

pembelian, dan halaman terkait pembelian 

akan muncul. Jika staff toko memesan barang 

dari pemasok, sistem akan menampilkan 

formulir pesanan pembelian kepada 

pemasok. Selanjutnya, staff toko akan 

mengisi data pembelian. Setelah itu, data 

akan disimpan oleh sistem dan proses selesai. 

Jika staff toko tidak memesan barang dari 

pemasok, proses selesai. 

 
Gambar 6. Activity Diagram Persediaan 

Staff Toko masuk ke dalam sistem dengan 

login, kemudian sistem menampilkan 

halaman utama. Setelah itu, staff toko 

memilih modul persediaan dan sistem 

menampilkan halaman persediaan. Apabila 

staff toko menambahkan produk, sistem akan 

menampilkan formulir pembuatan produk. 

Setelah itu, staff toko memasukkan data 

produk. Setelah selesai, sistem akan 

menyimpan data tersebut. Jika staff toko 

melakukan pengeditan pada produk, sistem 

akan menampilkan formulir pengeditan 

produk, dan staff toko akan melakukan 

pengeditan data produk. Setelah itu, sistem 

akan menyimpan data tersebut dan prosesnya 

dianggap selesai. Jika tidak ada penambahan 

atau pengeditan produk yang dilakukan oleh 

staff toko, maka proses dianggap selesai. 
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Gambar 7. Activity Diagram Akuntansi 

Staff Toko masuk ke dalam sistem, lalu 

sistem menampilkan halaman utama. 

Selanjutnya, staff toko memilih modul 

akuntansi, dan sistem menampilkan halaman 

penagihan. Jika staff toko menambahkan 

jurnal, sistem akan menampilkan halaman 

untuk membuat jurnal. Setelah itu, staff toko 

menginput jurnal. Setelah selesai, sistem 

akan menyimpan data. 

Jika staff toko mengedit jurnal, sistem 

akan menampilkan halaman untuk 

pengeditan jurnal, dan staff toko melakukan 

pengeditan pada jurnal. Setelah selesai, 

sistem akan menyimpan data tersebut. Jika 

staff toko tidak melakukan penambahan atau 

pengeditan pada jurnal, proses selesai. 

 
Gambar 8. Activity Diagram Point of Sales 

Pelanggan yang memilih produk akan 

dibantu dengan penambahan barang oleh 

Staff Toko. Setelah pesanan diverifikasi 

untuk memastikan kesesuaian, langkah 

selanjutnya adalah proses pembayaran. 

Sistem akan mengarahkan pembayaran, dan 

Staff Toko akan menerima pembayaran. 

Setelah proses pembayaran selesai, sistem 

akan mengeluarkan struk dan mengurangi 

stok barang. Staff Toko juga dapat 

menambahkan produk tambahan yang akan 

dibeli oleh pelanggan, kemudian sistem akan 

menyelesaikan transaksi. Setelah semua 

proses transaksi selesai, sistem akan 

membuat laporan penjualan. 
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Gambar 9. Activity Diagram Manufacturing 

Representasi visual digunakan untuk 

menampilkan laporan material. Mencermin-

kan aktivitas pengguna dalam melihat dan 

mengelola data serta laporan material. 

Penggunaan visualisasi dalam menyajikan 

laporan material tidak hanya sebagai alat 

presentasi, melainkan juga sebagai refleksi 

dari partisipasi aktif pengguna dalam 

memeriksa, menganalisis, dan mengelola 

data serta laporan material, yang secara lebih 

rinci menggambarkan bagaimana pengguna 

terlibat secara langsung dalam seluruh proses 

tersebut. 

 

3.3.  Tampilan Sistem  

 
Gambar 10. Data Base 

Langkah awal yang harus diambil untuk 

mengonfigurasi dan menyesuaikan adalah 

menciptakan basis data untuk 

pelaksanaannya. Setelah berhasil mengakses 

Odoo 11.0 melalui peramban yang 

digunakan, kami mengisi formulir untuk 

menciptakan basis data 

 
Gambar 11. Login 

Merancang tampilan login ke aplikasi 

menggunakan email yang sudah dipersiapkan 

dan penulis menambahkan logo. Saat 

mendesain antarmuka login aplikasi, 

perhatian utama diberikan pada penerapan 

email sebagai opsi utama untuk proses login 

yang sudah dipersiapkan, sementara itu, 

penulis juga memperkaya desain dengan 

menyisipkan logo untuk memperkuat 

identitas visual yang unik dan memperkuat 

citra merek aplikasi tersebut. 

 
Gambar 12. Tampilan Aplikasi Odoo 

Setelah membuat basis data masuk ke 

dalam aplikasi, kami memasang modul-

modul yang telah disepakati dalam dokumen 
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proyek. Modul yang akan dipasang meliputi 

point of sales, manufacturing, pembelian, 

sales, persediaan, dan Akuntansi. 

Memasangnya, kami mengakses melalui 

menu Aplikasi Seperti yang tergambar atau 

terilustrasikan. Klik tombol pasang untuk 

menginstal semua modul yang telah 

disetujui. Modul inventory akan terpasang 

secara otomatis ketika Modul Purchase 

dipasang. Tunggu sampai semua modul 

terinstal Menu bar. 

 

 
Gambar 13. Modul Pembelian 

Tampilan ikon Pembelian bisa melihat 

nomor pesanan, tanggal pembuatan, kegiatan, 

dan tampilan pesanan penjualan pelanggan. 

memiliki kemampuan untuk menampilkan 

nomor pesanan, tanggal pembuatan, kegiatan 

yang terkait, dan informasi tentang pesanan 

penjualan dari pelanggan. 

 

 
Gambar 14. Modul Penjualan 

Tampilan ikon penjualan Mengelola 

segala tahapan pembelian, mulai dari 

mencatat pesanan belanja, pengiriman, 

penerimaan barang, pembuatan tagihan, 

hingga pembayaran kepada pemasok. Bagian 

ini juga memiliki fasilitas seperti pengaturan 

harga, pemantauan persediaan, 

keterhubungan dengan modul akuntansi, dan 

laporan lengkap untuk mendukung 

perusahaan dalam meningkatkan efisiensi 

proses pembelian. 

 

 
Gambar 15. Modul Inventory 

Daftar produk yang dapat dijual di Bara 

Chicken dapat terlihat setiap hari, 

memungkinkan pendataan ketersediaan 

produk dilakukan secara langsung setiap kali 

terjadi transaksi. Hal ini memastikan 

informasi stok dapat diperbarui secara real-

time. 

 

 
Gambar 16. Modul POS 

Modul Point of Sales (POS) yang ada 

dalam aplikasi ERP Odoo mempermudah 

berbagai transaksi yang berlangsung di toko, 

sehingga proses jual beli menjadi lebih lancar 

dan efisien. Dengan menyediakan layanan 
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yang lebih cepat dan akurat, modul ini juga 

meningkatkan pengalaman pelanggan secara 

keseluruhan, membuat mereka merasa lebih 

puas dengan layanan yang diberikan. Selain 

itu, modul POS ini secara signifikan 

meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan dengan cara mengotomatisasi 

banyak proses yang sebelumnya dilakukan 

secara manual. Automatisasi ini 

memungkinkan perusahaan untuk mengelola 

inventaris, penjualan, dan layanan pelanggan 

dengan lebih efektif dan efisien, sehingga 

operasional bisnis menjadi lebih teratur dan 

produktif. 

 

 
Gambar 17. Tagihan Vendor 

Tagihan vendor memberikan manfaat 

berupa pencatatan pengeluaran, pemantauan 

utang vendor, integrasi dengan modul 

pembelian, validasi dan persetujuan tagihan, 

pengelolaan diskon dan pajak, pelacakan 

status pembayaran, pembuatan laporan 

keuangan yang akurat, serta mendukung 

audit. 

 

 
Gambar 18. Tagihan Manufaktur 

Tagihan Bahan Manufaktur memberikan 

manfaat seperti perencanaan produksi yang 

terencana, pelacakan proses produksi, 

pengelolaan inventory yang optimal, 

perhitungan biaya produksi yang akurat, 

penjadwalan yang efisien, pemantauan 

kualitas, pembaruan otomatis inventori, dan 

integrasi dengan modul lain. Ini membantu 

perusahaan meningkatkan kontrol, efisiensi, 

dan mengoptimalkan biaya produksi. 

 

3.4. Pengujian Sistem  

Proses penelitian dilanjutkan dengan 

pengujian sistem dengan pengujian black box 

yaitu pengujian perangkat lunak khususnya 

pada input dan output aplikasi.pengujian 

untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, 

masukan, perangkat lunak sesuai dengan 

spesifikasi yang dibutuhkan. Proses 

pengujian dilakukan secara langsung oleh 

pemilik usaha apakah fungsi-fungsi dari 

sistem informasi telah dijalankan sesuai 

dengan analisa kebutuhan atau manual. 

 

Tabel  1. Hasil Pengujian 

No fungsi Hasil uji coba 

1.  Melakukan login sesuai 

daftar 

Berhasil  

2.  Dapat masuk halaman 

dashboard 

Berhasil  

3.  Dapat mengelola modul 

purchase (order, receipts, 

bills) 

Berhasil  

4.  Dapat mengelola modul 

sales 

Berhasil  

5.  Dapat mengelola modul 

inventory (masuk barang, 

keluar barang) 

Berhasil  

6.  Dapat melihat inventory 

produk 

Berhasil  

7.  Dapat mengelola modul 

point of sales 

Berhasil  

8.  Dapat mengelola modul 

manufacturing 

Berhasil  

9.  Dapat mengelola 

accounting 

Berhasil  
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No fungsi Hasil uji coba 

10.  Melakukan logout  Berhasil  

 

Tabel tersebut menunjukkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan oleh peneliti. 

Proses pengujian ini dilakukan terhadap 

berbagai fitur yang ada di dalam sistem ERP. 

Pengujian dilakukan langsung oleh pemilik 

usaha, dengan arahan dan bimbingan dari 

peneliti mengenai hal-hal spesifik yang perlu 

diuji coba pada sistem tersebut. Berdasarkan 

hasil dari sepuluh pengujian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa fungsi 

sistem ERP berbasis Odoo sudah berjalan 

dengan baik. 

4. Simpulan 

Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi dengan adanya sistem dilakukan 

penerapan yang dilakukan dalam penerapan 

Enterprise Resource Planning (ERP) seperti 

Modul Inventory, Modul Purchase, Modul 

Sales, Modul Point of Sales, Modul 

Manufacturing, dan Modul Accounting. 

Penerapan sistem sangatlah baik untuk 

diterapkan kepada Usaha Makanan Siap Saji 

yang belum memiliki Sistem Informasi. 

Dengan penerapan ERP, perusahaan dapat 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya, 

meningkatkan kualitas produk, dan 

memberikan layanan yang lebih responsif 

kepada pelanggan. Pemantauan secara real-

time terhadap proses produksi dan inventaris 

juga diintegrasikan untuk memastikan 

adanya ketersediaan Bahan mentah dan 

barang yang telah diproses dibuat sesuai 

dengan kebutuhan pasar. 
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